
 

 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Peserta didik pada sekolah dasar kelas satu, dua, dan tiga, berada pada rentang 

usia dini pada usia tersebut seluruh aspek perkembangan keceradasan tumbuh 

dan berkembang sangat luar biasa dan pada umumnya tingkat perkembangan 

masih melihat segala sesuatunya sebagai suatu keutuhan serta mampu 

memahami hubungan antara konsep secara sederhana, proses pembelajaran 

masih bergantung objek-objek pengalaman yang dialami secara langsung. 

 

Saat ini pelaksanaan kegiatan pembelajaran di SD kelas satu sampai kelas tiga 

untuk setiap mata pelajaran dilakukan secara terpisah. Misalnya IPA dua jam 

pelajaran, IPS dua jam pelajaran, Bahasa Indonesia dua jam pelajaran. Dalam 

pelaksanaan kegiatannya dilakukan secara murni mata pelajaran yaitu hanya 

mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang berhubungan 

dengan mata pelajaran itu. Sesuai sebagai suatu keutuhan, pembelajaran yang 

menyajikan mata pelajaran secara terpisah akan menyebabkan kurang 

mengembangkan anak untuk berpikir dan membuat kesulitan bagi peserta 

didik akibatnya anak kurang bisa memahami konsep-konsep yang diajarkan. 

Hal ini juga terjadi di kelas III SD Al Kautsar Bandar Lampung. 
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Berdasarkan pengamatan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas III SD Al 

Kautsar, dalam proses pembelajarannya siswa belum bisa memahami konsep-

konsep sains yang diajarkan oleh guru. Hal ini disebabkan karena guru hanya 

mengajarkan apa yang ada di dalam buku, sehingga mengakibatkan siswa 

kurang tertarik mengikuti proses pembelajaran, aktifitas sebagian besar siswa 

dalam proses pembelajaran antara lain : berbicara dengan teman, bermalas-

malasan, dan tidak menyimak materi yang disampaikan oleh guru. Situasi 

seperti ini mengakibatkan pemahaman konsep sains belum tercapai sehingga 

hasil belajar belum memenuhi harapan. Hal ini terlihat dari data yang ada, dari 

jumlah 30 siswa yang ada dikelas III SD Al Kautsar, hanya 40% dari seluruh 

jumlah siswa yang mampu memahami konsep-konsep sains, sementara 60% 

belum mampu memahami konsep-konsep sains dengan benar. Kondisi 

tersebut disebabkan guru hanya mengajarakan materi-materi sesuai dengan 

aturan-aturan dalam buku tanpa mempedulikan kesesuaian dengan lingkungan 

besar siswa, dengan kata lain guru masih menggunakan metode lama yaitu 

metode ceramah. Ceramah bukan metode efektif, hal ini disebabkan didalam 

ceramah hanya berpegang kepada penggunaan kata-kata saja dan siswa jarang 

dilibatkan langsung dalam kegiatan pembelajaran. Akibatnya pemahaman 

siswa terhadap konsep-konsep sains menjadi rendah. Atas dasar kondisi 

tersebut perlu adanya upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep sains, salah satu upaya untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep 

sains adalah dengan menggunakan metode penemuan terbimbing. Dengan 

metode penemuan terbimbing siswa di arahkan untuk mendapatkan suatu 

kesimpulan dari serangkaian aktivitas yang dilakukan sehingga siswa seolah-
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olah menemukan sendiri pengetahuan tersebut. Maka dari itu diharapkan 

dengan pendekatan penemuan terbimbing dapat meningkatkan pemahaman 

konsep sains di kelas III SD Al Kautsar Bandar Lampung. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang dapat di 

indetifikasi adalah sebagai berikut : 

1. Guru masih menggunakan metode lama yaitu metode ceramah. 

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru hanya mengajarkan materi sesuai 

dengan yang ada dibuku, tanpa mempedulikan kesesuaian dengan 

lingkungan. 

3. Pemahaman konsep sains pada siswa masih rendah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah tersebut diatas diajukan 

rumusan masalah sebagai berikut: Rendahnya pemahaman konsep sains di 

kelas III SD Al Kautsar Bandar Lampung. 

 

Maka permasalahan penelitian adalah 

Apakah metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan pemahaman 

konsep sains di kelas III SD Al Kautsar Bandar Lampung? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah  

Untuk meningkatkan pemahaman konsep sains dengan menggunakan metode 

penemuan terbimbing pada siswa kelas III SD Al Kautsar Bandar Lampung. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat bagi : 

1. Manfaat bagi siswa 

a. Membantu meningkatkan aktivitas dan penguasaan konsep sains. 

 

2. Manfaat bagi guru 

a. Memberi sumbangan pemikiran bagi guru dalam memilih media 

pembelajaran dan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

aktivitas dan penguasaan konsep sains. 

 

3. Manfaat bagi sekolah 

a. Dalam upaya peningkatan mutu sekolah dan kualitas pembelajaran. 


